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Titik Pokok Bahasan

• Per 23 November 2021, GSI Lab telah melakukan 50 run sequencing dengan total 1,542 sampel (107 

sampel tambahan dari per 26 Oktober 2021)

• Saat ini terdapat 4 (empat) jenis variant of concern (VOC) di dunia (3 telah dipetakan di GSI Lab)

• Lini terbaru yang ditemukan di GSI Lab di Bulan November 2021 berupa AY.5.2, AY 7.1, AY.9, AY.43

• Sosialisasi usaha meningkatkan kategorisasi G1-G10 dengan adanya upaya pengumpulan dan 

pelengkapan data klinis pasien



Jumlah Run Seq dan Varian WHO

Dari seluruh Seq yang dijalankan sejak April 2021, varian of concern menempati porsi terbanyak dengan jenis yang dominan berupa varian Delta
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•Alpha 3

•Delta 85

RS Hasan Sadikin
Bandung: 88

•Delta 34

Kudus: 34

•Delta 14

RSUD 
Banjarbaru: 
14

•Delta 19

RSU Provinsi NTB: 19

• Others 47

• Delta 340

GSI: 387

•Delta 50

RSUD Prof. Dr. W. Z. J. 
Kupang:  50

•Delta 1

GSI: 1

•Delta 8

RSUD H Marsidi
Belitung: 8

•Delta 57

•Others 85

Universitas Andalas: 142

•Delta 6

•Others 12

Murni Teguh Memorial Hospital: 18

•Delta 16

EIJKMAN Oxford Clinical Research Unit: 16

DKI Jakarta: 879

•Delta 22

Laboratorium Biomedik Lontar FK UNRI: 22

•Others 9

RSUD Arifin 
Achmad: 9

•Delta 8

Laboratorium FKIK Atmajaya: 8

Per 23 November 2021, terdapat 1,463 sequencing GSI Lab yang 
telah diunggah ke GISAID dengan 879 sampel dari Jakarta.

Jumlah sequence yang telah diunggah ke GISAID dari laboratorium
di seluruh Indonesia adalah 8,861 dengan 2,108 virus dari sampel
Jakarta.



GSI Lab sendiri juga menerima sampel dari fasyankes di luar DKI Jakarta yang bekerja sama dan menjadi mitra GSI Lab

Varian SARS-CoV-2 yang ditemukan di FASYANKES tempat pengambilan sampel
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Alpha

Beta

Delta

Others

Varian SARS-CoV-2 dan fasyankes
tempat pengambilan sampel yang 

diproses di GSI Lab
Jakarta Barat
RS Pelni 32

Intibios Lab 7

RSAB Harapan Kita Jakarta 60

Jakarta Selatan
GSI Lab 407

RSUD Kebayoran Baru 15

RS Budhi Jaya 7

RSUP Fatmawati 67

RSUD Pasar Minggu 27

SpeedLab 43

Smartco Lab 2

PKC Cilandak 5

RSP Pertamina 6

PKM Pancoran 2

RSUD Mampang Prapatan 2

RS Mayapada Jakarta Selatan 1

RS MRCCC Siloam Semanggi 6

RS dr. Suyoto 1

RS Medistra 1

Jakarta Utara
RS Darurat COVID-19 Wisma Atlit 18

KALGEN Innolab 32

RSPI Sulianti Saroso 52

RS Pantai Indah Kapuk 1

Kimia Farma (PKM Tanjung Priok) 23

PKM Pademangan 3

RS Pluit 1

RSUD Koja 2

RSUD Tugu Koja 8

Jakarta Timur
RSU Adhyaksa 1

PKM Cakung 4

RS Budhi Asih 1

PKM Pasar Rebo 3

Jakarta Pusat
EIJKMAN Oxford Clinical Research Unit 149

RSUPN Cipto Mangunkusumo 11

Lab Mikrobiologi FKUI 6

LABKESDA 48

RSUD Cempaka Putih 1

RS YARSI 3

RSUD Matraman 5

RSPAD Gatot Soebroto 1

Medilab 3

RS Bunda Thamrin 16



Nomen
klatur WHO

Lineage (Pangolin) GISAID Clade Daerah Asal

Alpha B.1.1.7 GRY UK

Beta B.1.351 GH/501Y.V2 Afrika Selatan

Delta B.1617.2 G/478K.V1 India

AY.3/ B.1.617.2.3 AS

AY.4/ B.1.617.2.4 UK

AY.5.2/B.1617.2.5.2 Lini Portugal

AY.6/B.1.617.2.6 UK

AY.7/ B.1.617.2.7 UK

AY.7.1/B.1617.2.7.1 Lini Denmark

AY.9/B.1617.2.9 Lini UK

AY.11/ B.1.617.2.11 UK

AY.12/ B.1.617.2.11 Israel

AY.16/B.1.617.2.16 Kenya, AS, India, Eropa

AY.20/B.1.1617.2.20 AS, Meksiko

AY.23/B.1.1617.2.23 Indonesia, Singapura

AY.24/B.1.1617.2.24 Indonesia

AY.33/B.1.1617.2.33 Denmark, Belgia, Perancis, 
Belanda, Jerman

AY.37/B.1.1617.2.37 Liberia (Afrika Barat), AS, 
Perancis

AY.43/B.1.1617.2.43 Lini Eropa

Variant of Concerns (VoCs) sequencing GSI Lab
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Lineage (Pangolin) GISAID Clade Daerah Asal

A G China

AU.2/B.1.466.2.2 GH Malaysia

AU.3/ B.1.466.2.3 GH Australia-Papua New Guinea-Singapore

B O UK, AS, Jerman, Spanyol, China

B.1 GH Eropa (Italia Barat)

B.1.1 GH Eropa

B.1.1.398 GR AS/Indonesia

B.1.160 GH Eropa

B.1.222 G Skotlandia

B.1.236 GH Swiss

B.1.36.22 GH Finlandia

B.1.398/B.1.580 G/GH Eropa (Pangolin)/Lebanon (GISAID)

B.1.456 GH Asia Tenggara

B.1.459 GH Indonesia

B.1.466.2 GH Indonesia

B.1.468 GH Indonesia/Singapura

B.1.469 GH Eropa (Turki, Denmark, UK)

B.1.470 GH Indonesia/Singapura

B.1.575 GH AS dan Aruba

B.56 L Singapura/Malaysia/
Indonesia

B.6 O India

Other Lineages
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Persentase Lineage Sampel GSI Lab Agustus 2020-November 2021
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Kategori Jumlah

G1
28

G3
186

G4
113

G5
19

G6
1

G7
163

G8
36

G9
1

G10
7

Tidak
Terkategorisasi

988

Kategori G1-10 & Sampel Tidak Terkategorisasi

64%

36%

Tidak Terkategorisasi

Terkategorisasi 5%

34%

20%

4%

29%

7%

G1 - Travel History (Domestic & International)

G3 - Large Outbreak & Clusters, Community Case

G4 - Vaccine Breakthrough Infection

G5 - Reinfection

G7 - Pediatric Case

G6 - Autoimmune Disorder & Comorbid Disease

G8 - Unusual Events & Severe Case

G9 - Covid positive cases who are in contact with Covid cases VoC & VoI

G10 - Long COVID

Kat Definisi Kategori

G.1
Travel History

G.2 Daerah perbatasan indonesia dengan negara tetangga

G.3 Large Outbreak & Clusters, Community Case

G.4 Vaccine Breakthrough Infection

G.5 Reinfection

G.6 Autoimmune Disorder & comorbid disease

G.7 Pediatric Case

G.8 Unusual Events & Severe Case

G.9 Covid positive cases who are in contact with Covid VoC & VoI

G.10 Long COVID



GSI LAB RESEARCH
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Data yang kami gunakan adalah data specimen yang diperiksa di GSI Lab dan telah dicocokkan dengan referensi

lini virus SARS-CoV-2 di PANGOLIN (cov-lineages.org) dan GISAID (Global Initiatives on Sharing All Influenza 

Data, www.gisaid.org).



SERBA-SERBI GSI LAB

VAKSINASI MRNA

Pembanding Pfizer-BioNTech/BNT162b2 Moderna/mRNA-1273

Fase Trial Trial klinis fase 3 (large scale) untuk memantau efektivitas dan keamanan di berbagai populasi

Rekomendasi Usia > 5 tahun > 18 tahun

Konsentrasi
mRNA/dosis

10 µg (5-11 tahun), 30 μg (> 12 tahun) 100 μg

Volume injeksi, 
Pemberian

0.2 ml (5-11 tahun), 0.3 ml (> 12 tahun), 
intramuskular

0.5 ml, intramuskular

Jumlah Dosis 2 dosis dengan jarak 21 hari 2 dosis dengan jarak 28 hari

Efek Samping Sering: Nyeri dan pembengkakan di area suntik (24-48 jam), demam/menggigil, lelah/fatigue, 
nyeri kepala, penurunan nafsu makan, nyeri otot dan sendi

Berat: Syok anafilaksis (1:200,000), Bell’s palsy

Belum diverifikasi: Penyakit autoimun, infertilitas, kelahiran prematur (pada Ibu Hamil)



SERBA-SERBI GSI LAB

VAKSINASI MRNA

Pembanding Keterangan Pfizer-
BioNTech/BNT162b2

Moderna/mRNA-1273

Efektivitas Vaksin Terhadap terjangkitnya
COVID-19

95% dari studi acak
(observer-blinded) 

terkontrol dengan placebo 
pada 43,548 sukarelawan

multinasional

94.1% dari studi acak
(observer-blinded) 

terkontrol placebo dengan
30,420 sukarelawan

multinasional

Dosis primer tambahan
(Pedoman CDC)

Pada pasien
immunokompromais

sedang-berat minimal 28 
hari setelah dosis kedua

> 12 tahun > 18 tahun

Booster
(Pedoman CDC)

Minimal 6 bulan setelah
dosis kedua pada pasien >

18 tahun yang memiliki
risiko pajanan yang lebih

tinggi terhadap infeksi
COVID-19

30 μg dalam 0.3 ml 50 μg dalam 0.25 ml



SERBA-SERBI GSI LAB

PROSES PEMBUATAN VAKSIN MRNA

Cairan dimasukkan ke dalam vial

Cairan kemudian disaring untuk menyingkirkan kandungan pelarut nonaqueous dan mRNA yang tidak terenkapsulasi

mRNA terpurifikasi dicampur dengan struktur lemak/lipid di dalam microfluidic mixer agar membentuk struktur nanopartikel
lemak di mana mRNA terenkapsulasi lemak

Transkrip mRNA dipurifikasi dengan high performance liquid chromatography (HPLC) untuk menyingkirkan kontaminan

Plasmid DNA ditranskripsi menjadi mRNA secara in vitro dengan bantuan polymerase bakteriofag

Sekuens antigen target diinkorporasikan ke plasmid DNA

Whole genome sequencing (WGS) terhadap virus/pathogen



SERBA-SERBI GSI LAB

Open Reading Frame 
(ORF) yang mengkode

antigen
AAAAAAAAAAAAAAAAAA

STRUKTUR IN VITRO TRANSCRIBED (IVT) MRNA

5’ cap

5’ untranslated region (UTR) 3’ untranslated region (UTR)

Poly(A) tail

Struktur tambahan: 

• Gen replicase yang mengkode RNA-dependent RNA Polymerase agar dapat mengamplifikasi transkrip mRNA 

sehingga menghasilkan jumlah antigen yang lebih tinggi dengan dosis mRNA yang lebih kecil

• Modified/analog nukleosid (terutama uridine) seperti pseudouridine dan N1-methylpseudouridine untuk

mencegah stimulasi interferon yang dapat mencegah proses translasi di dalam sel



SERBA-SERBI GSI LAB

MEKANISME KERJA VAKSIN MRNA

Vaksin
mRNA

Sel Otot

mRNA
RIBOSOM

Translasi

Protein Antigen

Proteosome/
Endosome

Fragmen
Antigen Dipresentasikan

di permukaan
sel oleh:

MHC I

MHC II

Sel T 
pembunuh

KEMATIAN SEL TUBUH

SEL T 
PEMBANTU/

HELPER

SEL B

PRODUKSI
ANTIBODI

MHC: major histocompatibility complex



SERBA-SERBI GSI LAB

EFEKTIVITAS BOOSTER VAKSIN MRNA

• Studi oleh Choi A et al. (2021) menemukan bahwa vaksin ke-3 dengan vaksin mRNA-1273 pada 80 pasien yang 6 bulan sebelumnya

telah menerima 2 dosis vaksin mRNA-1273 tetap menimbulkan nyeri di bagian injeksi meskipun tidak ada pasien yang mengalami

efek samping yang berat

• Pasien yang 6 bulan sebelumnya telah menerima 2 dosis vaksin mRNA-1273 mengalami penurunan jumlah antibody penetralisir yang 

signifikan terhadap varian beta, gamma, dan delta 

• Titer antibody setelah booster yang ditemukan di hari ke-29 meningkat hingga > 9.2 kali lipat dibandingkan dengan saat akan mendapat

booster

• Studi observasional di Israel  terhadap 1,158,269 pasien menemukan bahwa efektivitas vaksin ke-3 mRNA adalah 93% (231 events 

(2 dosis) vs 29 events (3 dosis); 95% CI 88–97) terhadap keperluan rawat inap, 92% (157 vs 17 events; 82–97) terhadap gejala

berat, dan 81% (44 vs 7 events; 59–97) terhadap kematian yang berhubungan dengan COVID-19



SERBA-SERBI GSI LAB
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